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ABSTRAK

Penangkapan cumi-cumi dapat dilakukan pada malam dan siang hari. Penangkapan yang
intensif diduga telah menyebabkan terjadinya perubahan biologi cumi-cumi. Sehubungan hal
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis biologi cumi-cumi yang meliputi distribusi
ukuran, pola pertumbuhan, nisbah kelamin, kematangan gonad dan ukuran kali pertama matang
gonad. Penelitian dilakukan dengan metode survei melalui keterlibatan langsung pada operasi
penangkapan dengan nelayan yang memakai dan tidak memakai aplikasi Asia&Africa HD berbasis
Android. Penelitian dilakukan mulai Maret sampai Mei 2022. Hasil penelitian menunjukkan distribusi
ukuran panjang mantel cumi-cumi yang tertangkap dengan memakai aplikasi berkisar 0,9-14,6
cm (11,42 ±1,73 cm) dan tidak memakai aplikasi berkisar 0,9-14,6 cm (11,19 ± 1,81 cm) baik untuk
jantan maupun betina, pola pertumbuhan allometrik negatif (b < 3) baik jantan maupun betina,
nisbah kelamin jantan betina dengan memakai aplikasi sebesar 30,25 : 69,75% (1,0 : 2,3) dan
tidak memakai aplikasi sebesar 38,95 : 61,05% (1,0 : 1,5), kematangan gonad cumi-cumi jantan
hanya pada tahapan belum matang gonad (tahapan I-II) baik tertangkap memakai dan tanpa
memakai aplikasi, sedangkan cumi-cumi betina ditemukan mulai tahapan belum matang gonad,
matang gonad dan memijah (tahapan I-V) baik tertangkap memakai dan tanpa memakai aplikasi.
Ukuran kali pertama matang gonad cumi-cumi betina dicapai pada ukuran 9,187 cm untuk yang
memakai aplikasi sedangkan pada ukuran 10,942 cm yang tidak memakai aplikasi. Dampak dari
penggunaan aplikasi ini adalah cumi-cumi yang tertangkap lebih banyak dengan ukuran matang
gonad lebih kecil, nisbah kelamin tidak seimbang, dan tidak terjadi keselarasan tahapan
kematangan gonad jenis kelamin jantan dengan betina.

Kata Kunci: Aplikasi Asia & Africa HD; Loligo chinensis; pola pertumbuhan; ukuran matang
gonad; Selat Makassar

ABSTRACT

Squid fishing can be done at night and during the day. Intensive fishing is thought to have
caused a change in the biology of the squid. In this regard, this study aims to analyze squid’s
biology, including size distribution, growth pattern, sex ratio, gonad maturity and the size of the first
gonad maturity. The research was conducted using a survey method through direct involvement in
fishing operations with fishermen who use and do not use the Android-based Asia & Africa HD
application. The study was conducted from March to May 2022. The results showed that the
distribution of the mantle length of squid caught using the application ranged from 0.9 to 14.6 cm
(11.42 ± 1.73 cm) and not using the application ranged from 0, 9-14.6 cm (11.19 ± 1.81 cm) for both
males and females, negative allometric growth pattern (b < 3) for both males and females, male to
female sex ratio using the application of 30.25: 69, 75% (1.0 : 2.3) and did not use the application
of 38.95 : 61.05% (1.0 : 1.5), male squid gonad maturity is only at the immature stage of gonads
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(stages I- II) both caught using and without using the application, while female squid were found
from the immature, gonadal and spawning stages (stages I-V) both caught using and without using
the application. The size of the female squid’s first gonad maturity was reached at 9.187 cm for
those who used the application, while the size of 10,942 cm for those who did not use the application.
The impact of using this application is that more squid are caught with have smaller gonad maturity
sizes, unbalanced sex ratio, and there is no alignment of the stages of male and female gonad
maturity.

Keywords: Asia & Africa HD application; Loligo chinensis; growth pattern; gonadal ripe size;
Makassar Strait

PENDAHULUAN

Cumi-cumi (Loligo spp.) merupakan salah satu
sumberdaya perikanan yang memiliki nilai komersial
(Prakasa et al., 2014), memiliki kandungan nutrisi
yang baik bagi kesehatan dan banyak diminati oleh
masyarakat (Hasmawati, 2015). Selain itu cumi-cumi
juga banyak dipergunakan oleh masyarakat sebagai
umpan dalam penangkapan ikan tuna (Kantun, 2018).
Penangkapan cumi-cumi di Indonesia secara umum
ditangkap menggunakan pancing ulur dengan bantuan
lampu atau menggunakan atraktor tertentu sebagai
upaya menarik perhatian. Berbagai metode
penangkapan dan efektifitas alat penangkapan yang
telah diterapkan oleh masyarakat, belum mampu
meningkatkan produktifitas tangkapan (Jula et al.,
2018) dalam rangka memenuhi permintaan konsumen.
Yonvitner et al. (2020), mengungkapkan bahwa secara
ekologi, kegiatan perikanan yang efektif dan efisien
adalah tidak menyebabkan terjadinya kerusakan
ekosistem dari alat tangkap dan teknologi yang
digunakan sehingga mampu meningkatkan kinerja
perikanan secara keseluruhan. Sedarmayanti (2014),
mengungkapkan bahwa efektivitas berkaitan dengan
pencapaian kinerja, yang berkaitan dengan kualitas,
kuantitas dan waktu. Salah satu cara untuk
meningkatkan produksi adalah dengan
mengusahakan unit penangkapan yang produktif,
yaitu tinggi dalam jumlah dan nilai hasil tangkapannya

Penelitian terdahulu yang telah dilaporkan dalam
upaya meningkatkan hasil tangkapan cumi-cumi
antara lain telah dilakukan oleh Benard & Dulle (2017)
yang meneliti tentang penggunaan ponsel dan radio
sebagai bagian dari implementasi teknologi informasi
dan komunikasi pada kelompok nelayan tradisional
di Zanzibar, Tanzania, dengan informasi terkait
kondisi cuaca yang berhubungan dengan
penangkapan ikan, proses pasar dan pemasaran,
serta pelestarian dan pengolahan ikan. Harumy &
Amrul (2017), memperkenalkan sistem informasi
berbasis aplikasi android untuk peningkatan
produktivitas pencarian ikan. Chachhar & Omar (2012)
juga memperkenalkan dan meneliti tentang
penggunaan ponsel dalam memperoleh informasi
terbaru tentang cuaca.

Sementara penelitian yang berkaitan dengan cumi-
cumi telah dilakukan oleh Puspasari & Triharyuni
(2013) yang meneliti tentang karakteristik biologi
cumi-cumi mencakup komposisi jenis, morfometrik,
rasio kelamin dan tingkat kematangan gonad yang
tertangkap di perairan utara Jawa di sekitar perairan
Rembang, Cirebon dan Belanakan Subang. Theresia
et al. (2013) meneliti bioekonomi perikanan cumi-cumi
(Loligo sp.) di pesisir Kabupaten Kendal. Yunrong et
al. (2013) meneliti distribusi biologis cumi-cumi jenis
Uroteuthis chinensis diperairan Teluk Bebu Laut Cina
Selatan. Muchlisin et al. (2014) meneliti hubungan
panjang bobot dan faktor kondisi tiga spesies cumi
hasil tangkapan nelayan di perairan laut Aceh Bagian
Utara. Mulyawan et al. (2015), meneliti pengaruh
warna cahaya lampu terhadap hasil tangkapan cumi-
cumi (Loligo spp) pada bagan apung di perairan
Palabuhanratu. Sabrah et al. (2015) meneliti
karakteristik populasi cumi-cumi Loligo duvauceli di
sepanjang Laut Merah barat laut. Febrianto et al.
(2017) meneliti pola musim penangkapan cumi-cumi
di perairan luar dan dalam daerah penambangan timah
di Kabupaten Bangka Selatan. Ayorbaba et al. (2019)
meneliti sebaran ukuran dan pola pertumbuhan (Loligo
sp.) yang tertangkap oleh nelayan di Perairan Manokwari.

Usaha perikanan cumi-cumi sampai saat ini masih
terkendala pada aspek produksi. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilaporkan oleh peneliti
terdahulu, diperoleh informasi bahwa penelitian masih
dominan pada penggunaan teknologi sebagai upaya
untuk meningkatkan produktivitas dalam pencarian
cumi-cumi. Keterbatasan informasi yang berhubungan
dengan daerah persebaran, musim kelimpahan dan
teknologi penangkapan cumi-cumi yang bersifat
praktis dan mudah diterapkan oleh masyarakat masih
sangat terbatas sehingga pengetahuan tentang waktu
penangkapan, jenis alat tangkap dan umpan untuk
menangkap sangat dibutuhkan untuk membantu
meningkatkan hasil tangkapan. Sudirman (2013)
mengungkapkan bahwa penggunaan umpan buatan
dengan warna berbeda mampu memberikan pengaruh
pada hasil tangkapan karena semakin besar panjang
gelombang suatu warna umpan maka semakin besar
cahaya yang dipantulkan sehingga menghasilkan
daya penetrasi lebih jauh ke dalam perairan yang
memudahkan ikan untuk dapat melihatnya.
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Purbayanto (2019) juga berpendapat bahwa bentuk
rangsangan yang mampu diterima oleh indra penglihatan
sumberdaya ikan meliputi bentuk, warna dan gerak. Indra
penglihatan cumi-cumi mampu merespon dan
membedakan warna sehngga dapat mempengaruhi hasil
tangkapan.

Salah satu aktivitas yang diperlukan untuk
mengoptimalkan waktu penangkapan cumi-cumi
adalah dengan menggunakan teknologi aplikasi
Asia&Africa HD berbasis Android. Alat ini dapat
memberi bantuan informasi yang berhubungan dengan
koordinat, kedalaman perairan dan zona daerah
penangkapan cumi-cumi sehingga daerah
penangkapan menjadi pasti dan memberi ruang untuk
melakukan pemetaan daerah penangkapan. Hasil
tangkapan yang diperoleh dengan bantuan teknologi
aplikasi Asia&Africa HD berbasis Android bertujuan
untuk menganalisis aspek biologi cumi-cumi yang

meliputi distribusi ukuran, pola pertumbuhan, nisbah
kelamin, tahapan kematangan gonad dan ukuran kali
pertama matang gonad sebagai informasi dasar dalam
pengelolaan.

BAHAN DAN METODE
Pengumpulan Data

Penelitian ini telah dilaksanakan mulai Maret
sampai Mei 2022 di perairan Galesong Kabupaten
Takalar Selat Makassar. Operasi penangkapan cumi-
cumi baik memakai teknologi aplikasi maupun tidak
memakai dilakukan selama 12 trip seperti terlihat
pada Gambar 1. Bahan-bahan penelitian berupa cumi-
cumi hasil tangkapan dan es sebagai bahan
pengawet. Sementara peralatan berupa pancing ulur,
HP Android, aplikasi Asia&Africa HD, timbangan
digital, mistar, gunting dan stirofoam.

Gambar 1. Lokasi penangkapan cumi-cumi selama penelitian dengan teknologi Aplikasi Asia&Africa HD.
Figure 1. Location of squid fishing during research with Asia&Africa HD Application technology.

Penelitian ini menggunakan metode penangkapan
percobaan (experimental fishing) untuk menganalisis
efektifitas dan efisiensi serta membandingkan hasil
tangkapan pancing ulur dengan menggunakan
bantuan teknologi aplikasi Asia&Africa HD. Data yang
dikumpulkan pada penelitian ini terdiri dari data
panjang mantel dan berat cumi-cumi untuk
memperoleh informasi distribusi ukuran dan pola
pertumbuhan. Selain itu juga dikumpulkan data nisbah
kelamin jantan dan betina serta kematangan gonad
untuk memperoleh ukuran kali pertama matang go-
nad. Pengukuran panjang mantel cumi-cumi dilakukan
dengan menggunakan mistar, sedangkan pengukuran
berat menggunakan timbangan digital. Pengamatan
jenis kelamin dan kematangan gonad cumi-cumi

mengacu pada kriteria yang dikemukakan oleh
Supongpan et al. (1993).

Pada penelitian ini menggunakan dua kapal
nelayan, yaitu nelayan yang menggunakan teknologi
aplikasi Asia&Africa HD berbasis Android dan nelayan
tanpa menggunakan teknologi aplikasi. Nelayan yang
menggunakan teknologi aplikasi menangkap cumi-
cumu mulai dari jarak 3-7 mil, sedangkan nelayan
tanpa memakai teknologi aplikasi dari jarak 0-2 mil.
Kedua nelayan menggunakan jenis kapal yang sama
dan kemampuan jelajah yang sama serta lokasi dan
waktu penelitian yang sama yakni perairan Galesong
Kabupaten Takalar Selat Makassar. Tampilan fitur
aplikasi Asia&Africa HD dapat dilihat pada Gambar 2.

Aplikasi Asia & Africa HD…Cumi-Cumi (Loligo chinensis, Gray 1849) di Perairan Selat Makassar (Irsandi., et al)
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Gambar 2. Tampilan aplikasi Asia&Africa HD pada layar HP Anroid.
Figure 2. Display of the Asia&Africa HD application on the Android phone screen.

Proses pengoperasian aplikasi Asia&Africa HD
pada Android selama 12 trip dilakukan dengan cara
sebagai berikut:
1. Aplikasi ini dapat didownload pada play store

dengan handphone tipe Android. Aplikasi berisi fitur
warna yang menggambarkan kedalamam perairan
dan dapat dijadikan sebagai panduan zona daerah
penangkapan.

2. Menentukan asal awal atau pelabuhan pendaratan
(fishing base) yang diplot dalam aplikasi. Ini
bertujuan untuk memperoleh informasi jarak antara
pelabuhan dengan daerah penangkapan,
sedangkan yang tanpa menggunakan aplikasi
langsung menuju ke daerah penangkapan.

3. Setelah tiba dilokasi penangkapan dan aplikasi
dalam kondisi aktif, maka akan terlihat warna yang
muncul dalam layar yang mengindikasikan
kedalaman perairan, koordinat dan zona daerah
penangkapan. Pemancingan dapat dilakukan dan
memplot koordinat dengan memasang tanda pada
aplikasi sebagai daerah penangkapan ketika
diperoleh hasil tangkapan.

4. Penangkapan dilakukan mulai pagi sampai siang
hari dari pukul 05.30 – 11.00 Wita.

5. Kegiatan pengumpulan sampel dilakukan sekali
dalam seminggu selama tiga bulan sehingga
totalnya mencapai 12 kali.

6. Hasil tangkapan dipisahkan berdasarkan
pemakaian dan tanpa pemakaian aplikasi
Asia&Africa HD.

7. Mengukur panjang mantel dengan mistar
berketelitian 1 mm dan menimbang bobot cumi-
cumi dengan menggunakan timbangan digital
ohauss dengan ketelitian mencapai 0.1 g

8. Pembedahan cumi-cumi dilakukan untuk
mengamati jenis kelamin dan tingkat kematangan
gonad (TKG).

9. Pengamatan kematangan gonad dilakukan
terhadap seluruh hasil tangkapan selama ikut
dalam kegiatan penangkapan, dengan
pertimbangan untuk memperoleh keterwakilan
tingkat kematangan gonad berdasarkan jenis
kelamin.

10.Penentuan tahapan kematangan gonad cumi-cumi
(Loligo chinensis) mengacu pada kriteria yang
dikemukakan oleh Supongpan et al. (1993).

Analisis Data

Analisis data hasil tangkapan cumi-cumi baik
dengan memakai aplikasi maupun tidak, dilakukan
terhadap sebaran ukuran panjang mantel, pola
pertumbuhan, nisbah kelamin, kematangan gonad dan
ukuran kali pertama matang gonad cumi-cumi (Lolligo
chinensis).

Sebaran Ukuran Panjang Mantel

Analisis sebaran ukuran panjang mantel cumi-cumi
dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang
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distribusi ukuran panjang mantel berdasarkan
frekuensi dengan interval kelas tertentu. Hasil yang
diperoleh dapat memberikan pola kecenderungan
sebaran ukuran panjang mantel. Sebaran ukuran
dihitung berdasarkan rumus yang digunakan oleh
Walpole (1993):

                            .......................................... (1)

                         ................……………………….(2)

Dimana:
K adalah jumlah kelas, N adalah jumlah data, i adalah

selang kelas.
N

Max 
adalah nilai terbesar dan N

Min 
adalah nilai

terendah.

Pola Pertumbuhan

Analisis pola pertumbuhan dilakukan untuk
mengidentifikasi tipe pertumbuhan dari cumi-cumi yang
ditangkap dengan dengan memakai aplikasi
Asia&Africa HD dan tanpa memakai aplikasi. Tipe
pertumbuhan yang dimaksud terdiri dari isometrik dan
alometrik. Cumi-cumi dinyatakan memiliki tipe
pertumbuhan isometrik jika nilai b = 3, sedangkan
dinyatakan memiliki tipe pertumbuhan alometrik jika
nilai b lebih kecil atau lebih besar dari tiga (3) setelah
dilakukan uji statistik. Rumus yang digunakan untuk
melakukan analisis pola pertumbuhan dan
menentukan nilai determinasi seperti diperkenalkan
oleh Effendie (1997):

W=aLb ……………………………......................... (3)

Dimana:
W adalah berat tubuh cumi-cumi (g), L adalah panjang

mantel cumi-cumi (cm) sedangkan a dan b adalah
konstanta.

Nisbah Kelamin

Nisbah kelamin atau proporsi kelamin adalah
nisbah jumlah jantan dan betina dalam suatu populasi.
Nilai nisbah kelamin dalam hal ini adalah nilai dari
cumi jantan terhadap betina. Proporsi jantan terhadap
betina ini dihitung menggunakan rumus (Effendie,
2002):

       .......…………………………………….(4)

Dimana:
NK= nisbah kelamin;
/J = jumlah ikan jantan;

/B= jumlah ikan betina.

Kematangan Gonad

Kematangan gonad cumi-cumi dikelompokkan
berdasarkan kondisi belum matang dengan tingkat
kematangan gonad (TKG I-II), matang gonadTKG III-
IV dan memijah TKG V. Proporsi kematangan cumi-
cumi berdasarkan jenis kelamin dihitung dengan
menggunakan rumus:

                                       ............…….(5)

Dimana:
PKM = Proporsi kematangan gonad (%)

Ukuran Kali Pertama Matang Gonad

Ukuran kali pertama matang gonad cumi-cumi
diduga dengan menggunakan metode Spearman-
Karber yang diperkenalkan oleh Udupa (1986) sebagai
berikut:

                             ......................………..(6)

Pada selang kepercayaan 95% dipergunakan for-
mula

                                            ..................……(7)

Dimana:
Log m = logaritma panjang ikan pada kematangan

gonad pertama
Xk = logaritma nilai tengah pada saat ikan

matang gonad 100%;
X = logaritma penambahan panjang pada nilai

tengah;
Pi = jumlah ikan matang gonad pada kelas

panjang ke-i dengan jumlah ikan pada
selang panjang ke-i

Qi = 1 – pi
Ni = jumlah ikan pada kelas panjang ke–i
M = panjang ikan pertama kali matang gonad

sebesar antilog m.

HASIL DAN BAHASAN
Hasil

Hasil penelitian yang diperoleh dan disajikan disini
adalah hasil penangkapan dengan memakai dan tanpa
memakai aplikasi Asia&Africa HD berbasis android.
Hasil yang ditampilkan adalah beberapa aspek biologi
cumi-cumi Loligo chinensis yang ditangkap di perairan
Takalar Selat Makassar, sebagaimana diuraikan
berikut.

K = 1 + 3,3 log N

i=NMax -NMin

NK =
B/
J/

PKM =
Jumlah Seluruh Sampel (ekor)

Jumlah Sampel (ekor)
x 100

log m = xk + .
2
x - x x pi/Q V

anti log m = m ! 1.96 =
n1 - 1

x2 x pi x qiU Z

Aplikasi Asia & Africa HD…Cumi-Cumi (Loligo chinensis, Gray 1849) di Perairan Selat Makassar (Irsandi., et al)
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Distribusi Ukuran

Cumi-cumi yang tertangkap selama penelitian
adalah dari jenis Loligo chinensis. Pada penelitian ini
tidak diperoleh hasil tangkapan lainnya, karena
pancing ulur yang dipakai menangkap di desain
khusus untuk menangkap cumi-cumi. Ukuran panjang
mantel rata-rata cumi-cumi Loligo chinensis yang
tertangkap dengan pancing ulur dengan bantuan

aplikasi Asia&Africa HD berkisar 0,9-14,6 cm (11,42
± 0,14 cm) dengan jumlah 162 ekor dan ukuran
panjang mantel tanpa menggunakan aplikasi berkisar
0,9-14,6 cm (11,19 ± 0,19 cm (Gambar 3 kiri) berjumlah
95 ekor. Sebaran ukuran berat cumi-cumi yang
diperoleh dengan memakai aplikasi berkisar 40,0-
133,0g (77,88 ± 2,26 g) dan tanpa memakai aplikasi
berkisar 40,0-133,0 g (76,70 ± 3,17 g) (Gambar 3
kanan).

Gambar 3. Distribusi ukuran panjang mantel dan berat cumi-cumi menggunakan dan tanpa aplikasi.
Figure 3. Size distribution of the length of the mantle and the weight of the squid using and without applica-

tion.

Pola Pertumbuhan

Hubungan panjang mantel dengan berat Loligo
chinensis diperoleh nilai b di bawah tiga (b < 3) baik
yang memakai aplikasi maupun tidak memakai
aplikasi. Nilai tersebut setelah disubstitusikan
diperoleh nilai W = 0,2091L2,4179 dengan memakai
aplikasi dan W = 0,2206L2,4069 tanpa memakai aplikasi.

Berdasarkan persamaan tersebut, diketahui bahwa
koefisien b pada Loligo chinensis baik yang
menggunakan aplikasi maupun tanpa memakai
aplikasi menunjukkan nilai b < 3 atau pola
pertumbuhan adalah allometrik negatif (Gambar 4 kiri
dan kanan) dengan pertambahan panjang mantel lebih
cepat dibanding pertambahan bobot.

Gambar 4. Pola pertumbuhan cumi-cumi yang tertangkap dengan pancing ulur dengan memakai aplikasi
(kiri) dan tanpa memakai aplikasi (kanan).

Figure 4. Growth pattern of squid caught with hand line using an application (left) and without using an
application (right).

Nisbah Kelamin

Cumi-cumi yang berhasil ditangkap dengan
menggunakan pancing ulur memakai bantuan aplikasi
Asia&Africa HD berjumlah 162 ekor dengan rincian
49 ekor (30,25%) berjenis kelamin jantan dan 113 ekor
(69,75%) berjenis kelamin betina dengan nisbah
kelamin 1,0 : 2,3. Sedangkan hasil tangkapan cumi-

cumi tanpa memakai bantuan aplikasi memperoleh
95 ekor dengan jenis kelamin jantan berjumlah 37
ekor (38,95 %) dan jenis kelamin betina berjumlah 58
ekor (61,05%) atau dengan nisbah kelamin 1:1,5
(Gambar 5). Ayorbaba et al. (2019) di perairan
Manokwari memperoleh nisbah kelamin jantan band-
ing betina 1,3:1,0.
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Gambar 5. Nisbah kelamin cumi-cumi yang ditangkap pancing ulur dengan memakai aplikasi dan tanpa
memakai aplikasi selama penelitian.

Figure 5. Sex ratio of squid caught by hand line using the application and without using the application
during the study.

Kematangan Gonad

Cumi-cumi jenis kelamin jantan yang tertangkap
pancing ulur baik yang memakai bantuan aplikasi
Asia&Africa HD dan tanpa memakai aplikasi
berjumlah 86 ekor, semuanya ditemukan dalam
kondisi belum matang gonad yaitu tingkat
kematangan gonad (TKG) I dan II. Cumi-cumi jantan
yang tertangkap dengan bantuan aplikasi berjumlah
49 ekor dan tanpa memakai aplikasi berjumlah 37

ekor (Gambar 6 kiri). Cumi-cumi jenis kelamin betina
yang tertangkap dengan bantuan aplikasi berjumlah
113 ekor yang terdiri atas 21 ekor (18,58%) belum
matang gonad, 73 ekor (64,60%) matang gonad dan
19 ekor (16,81%) dalam kondisi memijah. Sedangkan
cumi-cumi betina yang tertangkap tanpa bantuan
aplikasi berjumlah 58 ekor yang terdiri atas 8 ekor
(13,79%) belum matang gonad, 37 ekor (63,79%)
matang gonad dan 13 ekor (22,41%) telah memijah
(Gambar 6 kanan).

Gambar 6. Kondisi kematangan gonad cumi-cumi jantan (kiri) dan betina (kanan) selama penelitian.
Figure 6. Condition of gonad maturity of male (left) and female (right) squid during the study.

Ukuran Kali Pertama Matang Gonad

Ukuran kali pertama matang gonad cumi-cumi
yang dihitung hanya pada jenis kelamin betina,
sedangkan pada cumi-cumi jantan tidak dilakukan
perhitungan. Hal ini disebabkan pada cumi-cumi
jantan baik yang tertangkap dengan memakai aplikasi
dan tanpa memakai aplikasi hanya ditemukan tingkat
kematangan gonad pada tahapan belum matang go-

nad. Sementara pada cumi-cumi betina ditemukan
lengkap mulai belum matang gonad sampai memijah
baik dengan memakai aplikasi maupun tanpa
memakai aplikasi. Ukuran pertama kali matang go-
nad cumi cumi Loligo chinensis betina dengan
memakai aplikasi sebesar 9,187 cm pada kisaran
7,824-10,787 cm. Sementara yang tertangkap tanpa
memakai aplikasi sebesar 10,942 cm pada kisaran
8,943-13,388 cm.
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Bahasan
Distribusi Ukuran

Beberapa hasil penelitian terdahulu tentang
distribusi ukuran panjang mantel cumi-cumi telah
dilaporkan oleh Ernaningsih et al. (2019) dengan lokasi
penelitian di kepuluan Spermonde memperoleh ukuran
panjang mantel cumi-cumi berkisar 6,9-27,0 cm.
Ayorbaba et al. (2019) di perairan Manokwari
memperoleh panjang mantel cumi-cumi Loligo sp
berkisar 6,5-12,8 cm dengan berat berkisar 18-113 g.
Oktariza et al. (2014) mendapatkan berat tubuh betina
berkisar 14-230 g, sedangkan berat tubuh jantan
berkisar 13-342 g.

Distribusi ukuran panjang mantel dan berat cumi-
cumi pada penelitian ini lebih kecil jika dibandingkan
dengan hasil-hasil penelitian terdahulu. Hal ini diduga
telah terjadi tekanan penangkapan sehingga cumi-
cumi yang tertangkap umumnya didominasi oleh
ukuran yang kecil-kecil. Selain itu, diprediksi
berkaitan dengan kondisi lingkungan pada daerah
penangkapan, faktor musim dan metode
penangkapan. Pada sisi lain, perbedaan distribusi
ukuran dari beberapa peneliti diduga karena kondisi
suatu perairan yang berbeda, jumlah data cumi-cumi
yang diukur dan dijadikan sampel serta ukuran yang
diperoleh yang tidak sama. Muchlisin (2014)
menjelaskan bahwa faktor kondisi pada setiap jenis
sumberdaya tidak memiliki sifat yang sama,
bergantung pada kualitas lingkungan yang berkaitan
dengan ketersediaan makanan dan cara bertahan
hidup dari predator dan mangsa. Perubahan
lingkungan dapat menyebabkan berubahnya
pertumbuhan cumi-cumi karena adanya perubahan
makanan, penyakit dan musim. Demikian halnya
dengan distribusi ukuran berat cumi-cumi sangat
terkait dengan musim dan lingkungan yang
berdampak pada ketersediaan makanan di alam.
Lingkungan yang mendukung akan memberikan
ketersediaan makanan yang cukup kepada cumi-cumi
sehingga dapat membantu dalam bertumbuh dan
pertambahan berat dari cumi-cumi.

Pemakaian aplikasi Asia&Africa HD sangat
berkontribusi terutama dalam menemukan zona
daerah penangkapan cumi-cumi berdasarkan fitur yang
ada dalam aplikasi sehingga membantu dalam
meningkatkan hasil tangkapan. Namun demikian,
kemampuan aplikasi ini dalam memberikan informasi
terkait dengan zona penangkapan sehingga dapat
menyebabkan terjadinya penumpukan upaya dan
peningkatan intensitas penangkapan. Oleh sebab itu,
dalam jangka panjang penggunaan aplikasi ini
diprediksi akan menyebabkan terjadinya peningkatan
intensitas pemanfaatan sumber daya cumi-cumi.

Peningkatan ini dapat menyebabkan tekanan terhadap
sumber daya cumi-cumi sehingga dapat berdampak
pada semakin menurun atau mengecilnya ukuran
panjang mantel cumi-cumi yang tertangkap. Kantun
et al. (2018) mengungkapkan bahwa distribusi ukuran
sumber daya akuatik yang tertangkap oleh alat
tangkap dapat dipengaruhi oleh metode penangkapan
yang berhubungan dengan perbedaan waktu
penangkapan, waktu makan sumber daya akuatik,
jenis umpan dan posisi kedalaman pengoperasian alat
tangkap. Kasmi et al. (2017) berpendapat bahwa sifat
biologi sumber daya akuatik dengan tingkah laku
suka bergerombol dengan ukuran yang sama dan jenis
yang sama sehingga ketika tertangkap memiliki
kemiripan ukuran.

Pola Pertumbuhan

Beberapa hasil penelitian yang telah dilaporkan
berkaitan dengan pola pertumbuhan cumi-cumi antara
lain oleh Chodrijah dan Budiarti (2011) dengan lokasi
penelitian di Blanakan Subang Jawa Barat; Mishra et
al. (2012) di perairan pantai barat India; Emam et al.
(2014) di perairan Mediteranian; Sabrah et al. (2015)
di laut Merah; Irfan et al. (2017); Mulyono et al. (2017);
Ayorbaba et al. (2017) di perairan Manokwari,
Puspitasari dan Achmad (2019) diperairan Teluk
Banten dan Sitompul et al. (2021) di Lorok Semarang
semuanya mendapatkan hasil yang serupa yakni
Loligo sp. memiliki pola pertumbuhan allometrik
negatif.

Pola pertumbuhan cumi-cumi Loligo chinensis
pada penelitian ini baik yang memakai aplikasi dengan
tanpa memakai aplikasi adalah allometrik negatif. Hal
ini diduga berhubungan dengan letak geografis dan
karakteristik lingkungan perairan yang hampir sama.
Froese (2006) mengungkapkan bahwa pola
pertumbuhan yang diperoleh setiap peneliti tidak akan
sama bergantung pada kondisi fisiologis dan
lingkungan seperti pH, suhu, salinitas, letak geografis
dan teknik sampling, kondisi biologis seperti
perkembangan gonad dan ketersediaan makanan.
Gani et al. (2020) melaporkan bahwa bobot dan ukuran
makanan yang terdapat dalam saluran pencernaan,
umur biota dan kondisi lingkungan yang menjadi habi-
tat hidup dapat mempengaruhi kondisi tubuh biota
perairan.

Penggunaan aplikasi Asia&Africa HD selain
mampu membantu meningkatkan hasil tangkapan dan
memetakan lokasi daerah penangkapan dengan
karakteristik yang ada pada aplikasi, juga memiliki
dampak yang perlu dipertimbangkan. Cumi-cumi yang
tertangkap dengan ukuran yang kecil-kecil dengan
pola pertumbuhan allometrik negatif yang
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mengindikasikan bahwa telah terjadi tekanan
penangkapan. Tekanan penangkapan dapat
disebabkan oleh penggunaan teknologi, metode
penangkapan, kerusakan lingkungan dan bermigrasi
sumber daya ke daerah lain untuk mencari daerah
yang lebih nyaman untuk bertumbuh dan berkembang.

Nisbah Kelamin

Berdasarkan hasil tangkapan baik dengan
bantuan aplikasi maupun tanpa memakai aplikasi
diperoleh jenis kelamin betina lebih besar dibanding
jenis kelamin jantan (betina > jantan) atau dalam
keadaan tidak seimbang. Ketidak seimbangan ini
diduga berkaitan dengan kondisi yang akan menjelang
musim pemijahan sehingga cumi-cumi betina lebih
aktif mencari makan untuk memenuhi kebutuhan
energi sebagai sumber nutrisi dalam melakukan
pematangan gonad. Namun demikian, dominansi jenis
kelamin betina yang ditemukan baik memakai aplikasi
maupun tidak memakai aplikasi selain berkaitan
dengan waktu cumi-cumi yang akan memasuki
musim pemijahan, diduga penggunaan aplikasi
Asia&Africa HD juga memiliki peran dalam
menyebabkan ketidakseimbangan. Cumi-cumi yang
memasuki musim pemijahan, cumi-cumi betina
memiliki ukuran yang lebih berat dibanding jantan
dengan nilai ekonomis yang lebih tinggi, sehingga
dengan menggunakan aplikasi ini dapat dipetakan
wilayah penangkapan untuk cumi-cumi betina. Jika
itu yang terjadi, maka penggunaan aplikasi ini dapat
menekan sumberdaya terutama terhadap cumi-cumi
berjenis kelamin betina dan dalam jangka panjang
dapat menyebabkan menurunya populasi cumi-cumi.

Kematangan Gonad Cumi-Cumi

Mengacu pada kondisi kematangan gonad cumi-
cumi, baik menggunakan aplikasi maupun tidak
memakai aplikasi memiliki kecenderungan pola
kematangan gonad yang relatif sama baik jantan
maupun betina. Perbedaan antara memakai aplikasi
dan tidak memakai aplikasi hanya terletak pada
jumlah hasil tangkapan yang diperoleh selama
penelitian, yakni jumlah hasil tangkapan lebih banyak
dengan menggunakan aplikasi.

Pada sisi lain ada hal yang tidak sinkron antara
waktu kematangan gonad jantan dengan betina
sehingga dalam jangka panjang ini dapat mengganggu
keberlanjutan sumberdaya cumi-cumi Loligo chinensis
di alam. Ketidakseimbangan nisbah kelamin juga
berkontribusi terhadap ketidakselarasan dalam
kematangan gonad. Ketidakselarasan dalam
kematangan gonad diduga cumi-cumi jantan dewasa
yang matang gonad melakukan pergerakan ke wilayah

lain sehingga menyebabkan kurang cumi-cumi jantan
dewasa yang tertangkap saat penelitian.
Ketidakselarasan dan ketidakseimbangan sering
terjadi dari kondisi ideal diprediksi karena adanya
perbedaan pola tingkah laku bergerombol antara cumi-
cumi jantan dan betina, perbedaan laju mortalitas dan
pertumbuhan. Nikolsky (1963) berpendapat bahwa
perbedaan ukuran dan jumlah salah satu jenis kelamin
dalam suatu populasi disebabkan adanya perbedaan
pola pertumbuhan, umur, awal kematangan dan
adanya perubahan jenis ikan baru pada suatu
populasi ikan yang sudah ada. Vincentini dan Araujo
(2003) mengungkapkan bahwa perbedaan laju
pertumbuhan sumberdaya akuatik antara jenis
kelamin dapat menyebabkan ketidakseimbangan di
dalam populasi. Jenis kelamin sumberdaya akuatik
yang memiliki laju pertumbuhan cepat dapat
bertumbuh lebih besar sehingga mengurangi predasi
dan pada jenis kelamin yang lambat bertumbuh dapat
menjadi mangsa bagi predator.

Penggunaan aplikasi Asia&Africa HD memberi
ruang dan harapan dalam meningkatkan hasil
tangkapan untuk memenuhi permintaan konsumen.
Pada sisi lain penggunaan aplikasi ini juga
berkontribusi terhadap berkurangya calon indukan
cumi-cumi di masa yang akan datang karena yang
tertangkap didominasi oleh kondisi belum matang
untuk cumi-cumi jantan dan kondisi matang gonad
pada cumi-cumi betina, sehingga tidak ada peluang
bagi cumi-cumi untuk melanjutkan keberlangsungan
hidupnya. Jika hal ini terjadi, maka status sumberdaya
cumi-cumi menjadi terancam di alam. Seharusnya
yang ditangkap adalah ukuran yang minimal sudah
pernah memijah. Penggunaan aplikasi ini, disatu sisi
bagus untuk meningkatkan produksi, namun disisi
lain dapat berkontribusi tidak langsung terhadap
keberlanjutan sumberdaya cumi-cumi.

Ukuran Kali Pertama Matang Gonad

Cumi-cumi Loligo chinensis betina yang
tertangkap dengan bantuan aplikasi lebih awal
mengalami matang gonad dengan ukuran yang lebih
kecil  dibanding tanpa memakai aplikasi. Ini
mengindikasikan bahwa cumi-cumi dewasa yang
berukuran lebih besar bermigrasi ke daerah pantai
mencari makanan. Hasil yang diperoleh ini tidak jauh
berbeda dengan hasil penelitian Widiatmoko et al.
(2015) yang menemukan ukuran cumi cumi pertama
kali matang gonad pada ukuran 10,0 cm. Wagiyo et
al. (2020) menemukan rata-rata ukuran panjang mantel
cumi-cumi pertama matang gonad sebesar 9,7 cm.
Selanjutanya Mulyono et al. (2017) menemukan pada
ukuran 11,36 cm. Berdasarkan hasil yang diperoleh
pada penelitian ini sebagian besar cumi-cumi yang
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tertangkap baik memakai aplikasi maupun tanpa
memakai aplikasi didominasi oleh kondisi belum
mengalami pemijahan. Kondisi ini berdampak kurang
bagus dalam keberlanjutan Loligo chinensis terutama
di perairan Selat Makassar. Selain itu, penggunaan
aplikasi ini memberikan informasi bahwa cumi-cumi
yang tertangkap dengan aplikasi memiliki ukuran kali
pertama matang gonad lebih kecil yang
mengindikasikan bahwa keterwakilan ukurannya kecil-
kecil.

KESIMPULAN

Distribusi ukuran panjang mantel dan berat cumi-
cumi baik yang tertangkap pancing ulur dengan
memakai aplikasi dan tanpa memakai aplikasi relatif
sama, dengan pola pertumbuhan cumi-cumi bersifat
alometrik negatif, nisbah kelamin jantan-betina dalam
kondisi tidak seimbang. Pada cumi-cumi jantan hanya
ditemukan tahapan gonad belum matang, sedangkan
pada jenis kelamin betina ditemukan semua tahapan
kematangan gonad mulai belum matang, matang dan
memijah. Cumi-cumi yang tertangkap dengan
memakai aplikasi lebih awal matang gonad dibanding
tanpa memakai aplikasi. Secara umum bahwa
penangkapan cumi-cumi dengan memakai aplikasi
Asia&Africa HD memberikan hasil lebih banyak
dibanding tanpa memakai aplikasi.

PERSANTUNAN

Terima kasih diucapkan kepada nelayan yang
telah bersedia menerapkan aplikasi Asia&Africa HD
berbasis Android pada proses penangkapan cumi-
cumi, demikian halnya kepada nelayan yang tidak
memakai aplikasi.
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